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RINGKASAN
	Pembuatan program kreativitas mahasiswa dengan judul “SI BIMA (Sistem Informasi Bidikmisi Mahasiswa UNNES Berbasis Android)” ini bertujuan untuk mempermudah para mahasiswa Universitas Negeri Semarang dalam mendapaktan informasi yang berkaitan dengan bidikmisi maupun kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung di Universitas Negeri Semarang tanpa harus membuka laptop dan browsing karena aplikasi ini dibuat untuk smartphone dengan sistem operasi android.
	Sistem ini akan dibuat pada sistem operasi android, karena kebanyakan mahasiswa menggunakan smartphone dengan sistem operasi android. Sistem ini juga membutuhkan koneksi internet untuk terhubung dengan sumber data informasi untuk mendapatkan informasi terbaru.
	Fitur yang terdapat pada system ini nanti adalah notifikasi yang muncul pada smartphone jika ada informasi baru pada sumber data informasi secara realtime dengan ketentuan pengguna terhubung dengan internet. Fitur lainnya adalah desain aplikasi yang dibuat secara flat design untuk menarik perhatian mahasiswa untuk mengunakan aplikasi ini.
	Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan para mahasiswa tidak tertinggal akan informasi mengenai bidikmisi maupun kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung di Universitas Negeri Semarang.



BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pada era globalisasi pada saat ini, perkembangan teknologi semakin pesat.  Penggunaan ponsel lebih didominasi oleh ponsel pintar yang lebih dikenal dengan nama smartphone. Seiring berjalannya waktu, fungsi dasar dari ponsel biasa telah tergantikan dengan hadirnya smartphone. Ponsel pada saat ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi telpon dan sms, namun pada saat ini ponsel lebih dikembangkan dengan berbagai aplikasi yang menarik untuk digunakan. Sebagai contohnya adalah adanya berbagai aplikasi yang menarik pada smartphone tersebut.
Penggunaan smartphone saat ini sudah semakin banyak. Smartphone tak ubahnya seperti ponsel pada umumnya. Namun smartphone memiliki perbedaan dengan ponsel biasa, yaitu smartphone merupakan ponsel serupa komputer dengan sistem operasional yang simpel dan mudah dibawa ke mana saja. Dengan adanya ponsel merupakan suatu bukti bahwa perkembangan teknologi dalam dunia mobile saat ini sudah semakin pesat.
Smartphone juga didukung oleh aplikasi-aplikasi standar seperti ponsel pada umumnya. Perbedaan dari segi tampilan, desain smartphone ini lebih inovatif dan lebih fleksibel dengan adanya fitur touchscreen atau menggunakan trackpad.  Pada smartphone juga dapat dikembangkan beberapa aplikasi yang dapat membantu kita dalam proses pembelajaran. Contohnya adalah aplikasi “SI BIMA”.
Aplikasi SI BIMA yang akan dibuat ini, memiliki suatu tampilan dan fitur yang menarik. Selain itu, fasilitas lain dari aplikasi ini adalah dapat memberikan informasi tentang bidikmisi maupun kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung di UNNES.


B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara membuat aplikasi berbasis android?
2. Bagaimana cara untuk mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi secara realtime?
C. TUJUAN
Dengan dilaksanakannya program karsa cipta ini diharapkan:
1. Mampu membuat sistem yang dapat mempermudah pengguna untuk mendapatkan informasi mengenai bidikmisi maupun kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung di Universitas Negeri Semarang.
2. Mampu memberikan informasi baru secara realtime.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Program karsa cipta ini nantinya akan dibuat sistem yang berbasis pada android karena banyaknya mahasiswa yang menggunakan smartphone android. Agar mempermudah para pengguna, sistem ini nantinya akan berupa aplikasi android yang berjalan secara background untuk mendapatkan informasi terbaru secara realtime.
E. KEGUNAAN
Program karsa cipta ini bertujuan untuk dapat mempermudah para pengguna khususnya para mahasiswa bidikmisi untuk mendapatkan informasi terbaru secara realtime mengenai bidikmisi maupun kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung di Universitas Negeri Semarang.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Android
Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android awalnya dikembangkan oleh Android, Inc., dengan dukungan finansial dari Google, yang kemudian membelinya pada tahun 2005. Sistem operasi ini dirilis secara resmi pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset Alliance, konsorsium dari perusahaan-perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan telekomunikasi yang bertujuan untuk memajukan standar terbuka perangkat seluler. Ponsel Android pertama mulai dijual pada bulan Oktober 2008.
Antarmuka pengguna Android didasarkan pada manipulasi langsung, menggunakan masukan sentuh yang serupa dengan tindakan di dunia nyata, seperti menggesek, mengetuk, mencubit, dan membalikkan cubitan untuk memanipulasi obyek di layar. Android adalah sistem operasi dengan sumber terbuka, dan Google merilis kodenya di bawah Lisensi Apache. Kode dengan sumber terbuka dan lisensi perizinan pada Android memungkinkan perangkat lunak untuk dimodifikasi secara bebas dan didistribusikan oleh para pembuat perangkat, operator nirkabel, dan pengembang aplikasi. Selain itu, Android memiliki sejumlah besar komunitas pengembang aplikasi (apps) yang memperluas fungsionalitas perangkat, umumnya ditulis dalam versi kustomisasi bahasa pemrograman Java. Pada bulan Oktober 2012, ada sekitar 700.000 aplikasi yang tersedia untuk Android, dan sekitar 25 juta aplikasi telah diunduh dari Google Play, toko aplikasi utama Android. Sebuah survey pada bulan April-Mei 2013 menemukan bahwa Android adalah platform paling populer bagi para pengembang, digunakan oleh 71% pengembang aplikasi seluler.
Faktor-faktor di atas telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan Android, menjadikannya sebagai sistem operasi telepon pintar yang paling banyak digunakan di dunia, mengalahkan Symbian pada tahun 2010. Android juga menjadi pilihan bagi perusahaan teknologi yang menginginkan sistem operasi berbiaya rendah, bisa dikustomisasi, dan ringan untuk perangkat berteknologi tinggi tanpa harus mengembangkannya dari awal. Akibatnya, meskipun pada awalnya sistem operasi ini dirancang khusus untuk telepon pintar dan tablet, Android juga dikembangkan menjadi aplikasi tambahan di televisi, konsol permainan, kamera digital, dan perangkat elektronik lainnya. Sifat Android yang terbuka telah mendorong munculnya sejumlah besar komunitas pengembang aplikasi untuk menggunakan kode sumber terbuka sebagai dasar proyek pembuatan aplikasi, dengan menambahkan fitur-fitur baru bagi pengguna tingkat lanjut atau mengoperasikan Android pada perangkat yang secara resmi dirilis dengan menggunakan sistem operasi lain.
Pada November 2013, Android menguasai pangsa pasar telepon pintar global, yang dipimpin oleh produk-produk Samsung, dengan persentase 64% pada bulan Maret 2013. Pada Juli 2013, terdapat 11.868 perangkat Android berbeda dengan beragam versi. Keberhasilan sistem operasi ini juga menjadikannya sebagai target ligitasi paten "perang telepon pintar" antar perusahaan-perusahaan teknologi. Hingga bulan Mei 2013, total 900 juta perangkat Android telah diaktifkan di seluruh dunia, dan 48 miliar aplikasi telah dipasang dari Google Play. Pada tanggal 3 September 2013, 1 miliar perangkat Android telah diaktifkan.
2.2 Android Studio
Android Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) untuk mengembangkan untuk platform Android. Hal itu disampaikan pada tanggal 16 Mei, 2013 pada Google I / O conference oleh Product Manager Google, Katherine Chou. Android Studio tersedia secara bebas di bawah Lisensi Apache 2.0.
Android Studio adalah pada awal tahap preview akses mulai dari versi 0.1 Mei 2013, kemudian memasuki tahap beta mulai dari versi 0.8 yang dirilis pada bulan Juni 2014. Yang pertama membangun stabil dirilis pada bulan Desember 2014, mulai dari versi 1.0.
Berdasarkan JetBrains 'IntelliJ IDEA software, Android Studio dirancang khusus untuk pengembangan Android. Ini tersedia untuk di-download pada Windows, Mac OS X dan Linux, dan diganti Eclipse Pengembangan Android Tools (ADT) sebagai IDE utama Google untuk pengembangan aplikasi Android asli.
2.3 Aplikasi
Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media.
Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application suite). Contohnya adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja dapat dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi lembar kerja yang terpisah.
2.4 Android SDK
[bookmark: _GoBack]Pengembangan perangkat lunak Android adalah proses dimana aplikasi baru yang dibuat untuk sistem operasi Android. Aplikasi biasanya dikembangkan dalam bahasa pemrograman Java menggunakan Android software development kit (SDK), tapi lingkungan pembangunan lainnya juga tersedia.
Pada Juli 2013, lebih dari satu juta aplikasi telah dikembangkan untuk Android, dengan lebih dari 25 miliar download. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa Juni 2011 lebih dari 67% dari pengembang mobile menggunakan platform, pada saat publikasi. Di Q2 2012, sekitar 105 juta unit smartphone Android dikapalkan yang memperoleh pangsa total 68% di keseluruhan smartphone dijual sampai Q2 2012.


BAB IV
METODE PELAKSANAAN
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